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ABSTRACT
ABSTRAK
ASYâ€™ARI,	PERILAKU PEMILIH PADA PEMILIHAN UMUM    
     2015	PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN REPUBLIK  INDONESIA TAHUN 2014 (Suatu Penelitian di Kecamatan Ingin
Jaya, Kabupaten Aceh Besar) 
	Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Syiah Kuala (xii, 90), pp., bibl., app. (Prof. Dr. Adwani, SH, M.Hum, Maimun,
MA)
	Partisipasi masyarakat dalam pemilihan umum presiden dan wakil presiden merupakan suatu tindakan untuk meluangkan haknya
sebagai warga negara dalam memilih pemimpin yang dapat memimpin dengan baik. kencenderungan untuk memilih salah satu
kandidat calon presiden dan wakil presiden dalam pemilihan umum bagi pemilih tedapat perilaku yang muncul dari aspek internal
dan eksternal, dimana kedua aspek ini ditentukan oleh faktor-faktor yang mendorong pemilih dalam menentukan pilihannya.
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui perilaku dan Faktor-faktor apa saja yang mendorong pemilih dalam menggunakan hak
pilihnya pada pemilihan umum Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia tahun 2014 di kecamatan Ingin Jaya, kabupaten
Aceh Besar. Berdasarkan tujuan tersebut, maka metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian campuran (mixed
methodology) dengan menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku pemilih di
kecamatan Ingin Jaya dapat dikelompokkan ke dalam lima kelompok yaitu: kelompok pemilih rasional, pemilih kritis, pemilih
tradisional, skeptis dan kelompok pemilih emosional. Kelompok pemilih yang mendominasi di kecamatan Ingin Jaya yaitu
kelompok pemilih tradisional dan kelompok pemilih yang minoritas yaitu pemilih emosional dan skeptis. Adapun faktor-faktor
pendorong pemilih dalam menetapkan pilihannya terbagi ke dalam dua faktor yaitu, faktor internal dan eksternal. Faktor internal
yaitu, faktor kesadaran pemilih sebagai warga negara yang memiliki hak untuk memilih dan faktor ikut-ikutan yang cenderung
melihat orang lain memilih tanpa mengetahui tujuan memilih. Sedangkan faktor external yaitu, faktor citra kandidat, isu dan
kebijakan, peristiwa mutakhir dan indentifikasi partai. Peneliti mengharapkan  masyarakat kecamatan Ingin Jaya dapat memilih
dengan mempertimbangkan pilihannya dengan baik, sehingga pemimpin yang dipilih berkualitas , dan diharapkan KIP agar dapat
mensosialisasikan tentang pemilihan umum presiden dan wakil presiden lebih maksimal agar masyarakat mampu memilih tanpa
adanya pengaruh dari berbagai faktor yang tidak dapat diterima.
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